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Kecerdasan emosional sebagai suatu istilah yang relatif baru dalam dunia 
psikologi dianggap mempunyai peranan yang sangat penting dalam  
kehidupan sehari-hari. Hasil Penelitian ini menemukan bahwa kecerdasan 
emosional bisa dijadikan sebagai prediktor bagi tinggi rendahnya 






Masa remaja merupakan salah satu periode perkembangan manusia yang paling banyak 
mengalami perubahan. Secara tradisional masa ini biasa disebut dengan masa badai dan 
tekanan, yaitu suatu masa dimana ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari 
perubahan fisik dan kelenjar. Setiap periode mempunyai masalahnya sendiri-sendiri, 
namun masalah masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik oleh anak laki-
laki maupun anak perempuan. Setidaknya ada dua alasan bagi penyebab kesulitan ini. 
Pertama, Semasa kanak-kanak, sebagian besar masalah biasa diselesaikan oleh orang tua, 
sehingga para remaja belum punya pengalaman untuk mengatasi masalahnya sendiri. 
Kedua, Para remaja merasa dirinya mandiri, sehingga menolak bantuan orang tua, guru, 
dan orang yang lebih tua lainnya, mereka ingin menyelesaikan masalahnya sendiri. 
 
Menurut Darajat (1975) masa remaja merupakan periode perkembangan manusia yang 
paling banyak mengalami perubahan. Pada masa ini merupakan saat-saat perpindahan dari 
masa kanak-kanak ke masa dewasa. Berbagai macam perubahan meliputi semua segi 
kehidupannya seperti perubahan jasmani, pikiran, perasaan dan sosial. Pada umumnya, 
perubahan tersebut dimulai dari perubahan jasmani yang mencolok pada usia 13 atau 14 
tahun. Selanjutnya perubahan tersebut akan diikuti atau disertai dengan adanya 
perubahan-perubahan lain yang terus berjalan sampai mencapai usia 20 tahun, sehingga 
bisa dikatakan bahwa masa remaja terjadi antara usia 13 sampai 20 tahun. 
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Para remaja dalam menghadapi permasalahannya bisa digolongkan kedalam dua kelompok, 
pertama, mereka yang mampu menyesuaian diri dengan tuntutan dan kebutuhan diri 
sendiri beserta lingkungannya, mereka adalah remaja yang sukses dalam menjalani 
kehidupannya. Kedua, mereka yang mengembangkan perilaku delinkuen sebagai bukti 
ketidakmampuannya dalam menyesuaikan terhadap tuntutan diri dan lingkungannya. 
 
Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan para remaja. Penelitian 
yang dilakukan Haditono (dalam Monks, dkk, 1994) menemukan bahwa 69,45% remaja 
delinkuen memiliki taraf inteligensi di bawah normal. Norvig (dalam Simanjuntak, 1984) 
menyatakan bahwa yang melakukan kejahatan kesusilaan lebih banyak dilakukan oleh 
Mentally retarded Persons. Rendahnya tingkat intelegensi menyebabkan remaja tidak 
mampu melihat dan memperkirakan akibat dari perbuatannya. 
 
Namun menurut Goleman (1996) kecerdasan bila tidak disertai dengan pengolahan emosi 
yang baik tidaklah akan menghasilkan seseorang sukses dalam hidupnya. Peranan 
kecerdasan akademik (IQ) hanyalah sekitar 20% untuk menopang kesuksesan hidup 
seseorang, sedangkan 80% lainnya ditentukan oleh faktor yang lain, yang diantaranya 
adalah faktor kecerdasan Emosional. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Stenberg 
(dalam Cooper & Sawaf, 1998) mengatakan bahwa IQ mungkin hanya berperan 4% dari 
keberhasilan dunia nyata. Dengan kata lain, lebih dari 90% keberhasilan mungkin 
berhubungan dengan bentuk kecerdasan lain. Pendapat lain dikemukakan oleh Patton 
(1998) yang mengatakan bahwa orang yang mempunyai kecerdasan emosionalnya tinggi 
ternyata sukses di tempat kerja. 
 
Selanjutnya, perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan akan menimbulkan 
perbedaan dalam berperilaku. Menurut Hollingworth (Meichati, 1975) pada umumnya 
perempuan itu tidak pernah ekstrem bila dibanding dengan laki-laki, sehingga jarang 
ditemukan wanita yang menonjol dalam beberapa kepribadian, kebanyakan perempuan 
dalam tarap rata-rata, berbeda dengan laki-laki yang bisa sangat hebat dan sangat cacat. 
Selain itu pandangan stereotip dalam masyarakat juga akan mempengaruhi timbulnya 
perbedaan antara anak laki-laki dan perempuan (Mulder, 1985). Anak laki-laki dipandang 
lebih tinggi dalam berbagai kemampuan dibandingkan dengan anak perempuan. 
 
Senada dengan pandangan diatas, dikemukakan oleh Kail & Nelson (1992) yang 
mengatakan bahwa adanya stereotip dalam masyarakat akan berpengaruh dalam 
memperlakukan seseorang dan juga akan mengakibatkan adanya perbedaan sifat. Laki-laki 
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lebih agresif daripada perempuan, kurang mampu menunda kepuasan, impulsif, dan lebih 
berani mengambil resiko karena mereka lebih suka bertualang. Prawitasari dkk, (1985; 
1993) menemukan bahwa ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal 
kepribadian. Perempuan mempunyai kecenderungan untuk lebih hangat, emosioanal, 
sopan, peka, dan mentaati aturan, sedangkan laki-laki cenderung lebih stabil, dominan, 
dan impulsif. Penelitian yang dilakukan Faturochman (1992) menemukan bahwa laki-laki 
cenderung lebih ditolerir bila melakukan perilaku seks sebelum nikah. selain itu ada 
standar ganda yang membuat laki-laki lebih permisif dalam melakukan perilaku tersebut. 
Hasil penelitian dalam hal penyesuaian diri dengan membedakan jenis kelamin ditemukan 
hasil yang berbeda-beda (Tidjan, 1989; Purwati 1993; Partosuwido, 1993) sedangkan 
penelitian dalam hal perilaku delinkuen menunjukkan hasil yang relatif sama (Conger, 
1977; Elfida, 1995; Kurniawan, 1997). 
 
Berdasarkan landasan teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu, dalam penelitian ini 
diajukan hipotesis: 
1. Ada hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri 
remaja. Semakin tinggi kecerdasan emosional remaja maka semakin tinggi pula 
penyesuaian dirinya.  
2. Ada hubungan yang negatif antara kecerdasan emosional dengan perilaku delinkuen 
remaja. Semakin tinggi kecerdasan emosional remaja maka semakin rendah perilaku 
delinkuennya. 
3. Ada perbedaan antara remaja laki-laki dan perempuan dalam hal kecerdasan 
emosional. 
4. Ada perbedaan antara remaja laki-laki dan perempuan dalam hal penyesuaian diri. 
Perempuan cenderung lebih tinggi penyesuaian dirinya dibanding dengan laki-laki. 
5. Ada perbedaan antara remaja laki-laki dan perempuan dalam hal berperilaku 
delinkuen. Laki-laki cenderung lebih tinggi dibanding dengan perempuan. 
 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini berjumlah 230 siswa kelas satu dan dua di SMUN 3, SMUN 5, SMUN 11 
(100 Laki-laki dan 130 perempuan) yang dipilih secara cluster random sampling. Proses 
pengambilan sampel dilakukan dengan cara memilih sebanyak 3 sekolah dari seluruh SMUN 
yang ada di Yogyakarta secara bertujuan berdasarkan kriteria sekolah yang ditetapkan 
oleh Kanwil Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan yaitu sangat baik, baik, dan cukup, 
kemudian dari tiap sekolah tersebut diambil dua kelas secara random (kelas 1 dan kelas 
2). 




Pendekatan yang digunakan untuk mengetahui validitas dalam penelitian ini adalah 
internal validity yang dalam pelaksanaannya dilakukan dengan dua cara, yaitu: Pertama, 
analisis butir yang bertujuan untuk mengetahui apakah suatu item itu baik atau tidak. 
Kedua, analisis faktor yang bertujuan untuk mengetahui bobot faktor terhadap konstruk 
dan mengetahui faktor mana yang memberi sumbangan paling besar. Uji Validitas 
dilakukan pada 110 siswa di SMUN 9 dan SMUN 10. Semua tehnik analisis dalam penelitian 
ini menggunakan fasilitas komputer program SPSS for MS WINDOWS. 
 
1. Kecerdasan Emosional adalah suatu kemampuan untuk mengindra, memahami dan 
menerapkan kekuatan dan ketajaman emosi sebagai sumber energi, informasi, dan 
pengaruh. Kemampuan ini dicirikan dengan adanya kemampuan yang bersifat kedalam 
diri sendiri dan keluar diri. Data ini diperoleh dari skala kecerdasan emosional 
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Goleman (1996) Gardner dan Salovey 
(Goleman, 1996). Dari hasil uji validitas ditemukan bahwa 48 item yang diuji terdapat 
32 item yang valid dengan koefisien validitas berkisar antara .2085 sampai .5650, 
sedangkan reliabilitas menunjukkan alfa sebesar ∝= .8103. Dari hasil analisis faktor 
ditemukan bahwa skala ini mampu mengungkap konstruk sebesar 47,7%, sumbangan 
faktor terhadap konstruk berkisar antara 16,4% sampai 4,9%. 
 
2. Penyesuaian diri adalah suatu proses dinamika yang melibatkan respon-respon mental 
dan tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan baik dari dalam diri maupun dari luar diri 
yang tidak bertentangan dengan norma masyarakat, dan berfungsi untuk mengatasi 
hambatan-hambatan sehingga mencapai keselarasan antara diri dan lingkungan serta 
diperoleh kebahagiaan hidup. Data ini diperoleh dari skala penyesuaian diri 
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Schneider (1964). Dari hasil uji validitas 
ditemukan bahwa 56 item yang diuji terdapat 44 item yang valid dengan koefisien 
validitas berkisar antara .2218 sampai .5301, sedangkan reliabilitas menunjukkan alfa 
sebesar ∝= .8773. Dari hasil analisis faktor ditemukan bahwa skala ini mampu 
mengungkap konstruk sebesar 45,5%, sumbangan faktor terhadap konstruk berkisar 
antara 18,3% sampai 4,2%. 
 
3. Perilaku delinkuen adalah tinggi rendahnya remaja untuk melakukan tindakan 
melanggar hukum dan peraturan-peraturan yang berlaku, serta tindakan yang oleh 
masyarakat dianggap sebagai perbuatan yang tercela. Data ini diperoleh dari skala 
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perilaku delinkuen yang mengukur pada aspek-aspek perilaku delinkuen berdasarkan 
teori yang dikemukakan oleh Hurlock (1973) dan Jensen (dalam Sarwono, 1994). Dari 
hasil uji validitas ditemukan bahwa 40 item yang diuji terdapat 35 item yang valid 
dengan koefisien validitas berkisar antara .2632 sampai .6047, sedangkan reliabilitas 
menunjukkan alfa sebesar ∝= .8948. Dari hasil analisis faktor ditemukan bahwa skala 
ini mampu mengungkap konstruk sebesar 40,1%, sumbangan faktor terhadap konstruk 
berkisar antara 23,7 sampai 4,7%. 
 
Analisis Data Penelitian 
Tehnik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Pearson dan 
analisis varians, sebelum dilakukan uji analisis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis dengan melakukan uji normalitas sebaran, linearitas hubungan, dan homogentias 
varians terhadap ketiga variabel. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa sebarannya 
normal, hubungannya linear, dan variansnya homogen. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Hasil perbandingan mean empiris dengan mean hipotesis pada variabel kecerdasan 
emosional dan penyesuaian diri menunjukkan hasil yang lebih rendah, artinya kecerdasan 
emosional dan penyesuaian diri siswa SMUN Kodya Yogyakarta relatif rendah. Berbeda 
halnya dengan mean empiris variabel perilaku delinkuen yang diperoleh subjek lebih tinggi 
dibandingkan mean hipotesisnya, artinya perilaku delinkuen siswa SMUN Kodya Yogyakarta 
relatif tinggi. 
 
Pembahasan Hipotesis Pertama Dan Kedua 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa hipotesis Pertama dan kedua yang menyebutkan 
adanya hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri dan 
adanya hubungan negatif antara kecerdasan emosional dengan perilaku delinkuen pada 
remaja adalah terbukti. 
 
Hasil yang pertama menunjukkan korelasi yang positif antara kecerdasan emosional 
dengan penyesuaian diri dan bersifat searah, artinya kenaikan skor kecerdasan emosional 
yang diperoleh subjek akan diikuti dengan kenaikan skor penyesuaian dirinya, kekuatan 
hubungan antara kedua variabel ini ditunjukkan oleh koefisien korelasi r sebesar .5620. 
Hasil yang kedua menunjukkan korelasi yang negatif antara kecerdasan emosional dengan 
perilaku delinkuen dan bersifat berlawanan, artinya kenaikan skor kecerdasan emosional 
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yang diperoleh subjek akan diikuti dengan penurunan skor perilaku delinkuen, kekuatan 
hubungan antara kedua variabel ini ditunjukkan oleh koefisien korelasi r sebesar -.4728. 
 
Menurut Atkinson dkk (1991) koefisien korelasi sebasar .200 s/d .600 bisa memiliki nilai 
praktis dan teoritis dalam membuat prediksi, sehingga hasil penelitian diatas bisa 
dikatakan bahwa tinggi rendahnya kecerdasan emosional mampu menjadi salah satu 
prediktor bagi tinggi rendahnya penyesuaian diri dan perilaku delinkuen. 
 
Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Trinovita (dalam Mulyono, 1996) yang menemukan bahwa para remaja non-delinkuen 
memiliki kontrol diri yang relatif tinggi dibanding dengan para remaja delinkuen. Para 
remaja non-delinkuen mampu mengarahkan energi emosinya ke arah hal-hal yang 
bermanfaat dan secara sosial dapat diterima. Mereka lebih mampu mengenali, mengerti, 
mengatur dan mengendalikan emosi dan perilakunya. Conger & Gold (Fuhrmann, 1990) 
menemukan bahwa remaja delinkuen kebanyakan memiliki kontrol diri yang rendah dan 
menunjukkan skor yang tinggi pada pengukuran sifat imfulsif dan pusat kontrol eksternal, 
serta memiliki skor yang rendah pada perkembangan moral dan hati nurani. 
 
Penelitian Elfida (1995) menemukan bahwa kemampuan mengontrol diri mempengaruhi 
perilaku delinkuen, semakin tinggi kemampuan remaja dalam mengontrol dirinya, maka 
semakin rendah perilaku delinkuen. Selanjutnya Hurlock (1973) menjelaskan bahwa 
kontrol diri berkaitan dengan bagaimana ia mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan 
yang berasal dari dalam dirinya. 
 
Hasil penelitian inipun mendukung pendapat yang dikemukakan oleh beberapa ahli 
(Goleman, 1996; Patton; 1998; Cooper & Sawaf, 1998) yang menyatakan bahwa 
kecerdasan akademik (IQ) bila tidak disertai dengan pengolahan emosi yang baik tidaklah 
akan menghasilkan seseorang sukses dalam hidupnya, tapi ada faktor lain yang lebih 
berperan dalam kesuksesan seseorang, hal ini disebabkan karena kecerdasan akademik 
(IQ) tidak memberikan kesiapan untuk menghadapi gejolak yang ditimbulkan oleh 
kesulitan-kesulitan hidup. 
 
Dalam hubungannya dengan kemampuan untuk mengenal emosi, sebagai salah satu aspek 
dari kecerdasan emosional, maka Martani (1991) menyatakan bahwa orang yang sehat 
biasanya mampu mengenal emosi yang dialaminya dan dapat mengekspresikan sesuai 
dengan aturan yang berlaku di lingkungannya. Menurut Ekowarni (1997) salah satu cara 
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yang bisa digunakan untuk mengembangkan sikap ini adalah dengan mengembangkan sikap 
empati yaitu dengan melatih perilaku peduli terhadap orang lain dan mengembangkan 
kepekaan untuk melihat kesulitan orang lain kemudian berusaha untuk membantunya. 
 
Dalam hubungannya dengan sikap optimis sebagai salah satu aspek dari kecerdasan 
emosional, Lazarus & Taylor dari University of California (dalam Peale, 1992) menyebutkan 
bahwa orang-orang yang optimis cenderung lebih bahagia dalam menikmati hidupnya, 
selain itu merekapun dapat terhindar dari masalah-masalah mental seperti depresi. Salah 
satu cara yang bisa digunakan untuk mengembangkan sikap optimis adalah dengan 
membiasakan berpikir positif yaitu suatu cara pandang terhadap suatu masalah dari sisi 
yang positip dan mengharapkan hasil yang terbaik. 
 
Pembahasan Hipotesis Ketiga, Keempat Dan Kelima 
Hasil analisis varians yang menguji mengenai perbedaan laki-laki dan perempuan dalam 
hal kecerdasan emosional, penyesuaian diri, dan perilaku delinkuen pada remaja 
menunjukkan bahwa nilai F yang diperoleh tidak signifikan, sehingga bisa disimpulkan 
bahwa ketiga hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan pada ketiga variabel 
dinyatakan ditolak, baik pada taraf signifikansi 1% maupun pada taraf signifikansi 5%. 
Bahkan hasil pengujian pada hipotesis kelima menunjukkan bahwa perempuan cenderung 
lebih tinggi untuk berperilaku delinkuen bila dibanding dengan laki-laki pada taraf 
signifikansi 5%, dengan perbandingan mean 144:148.  
 
Secara statistik, tidak terbuktinya hipotesis ini mungkin disebabkan oleh adanya kesalahan 
sampel (error sampling) karena sampelnya merupakan gabungan dari beberapa kelas 
sehingga bentuknya menjadi heterogen. Hal ini bisa dilihat dari standar error yang 
ditunjukkan dalam hasil analisis sangat besar. 
 
Hasil analisis pada hipotesis ketiga menunjukkan F=1.0469 dan P=.3073. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian mengenai emosi, yang pernah dilakukan oleh Prawitasari (1993) 
menemukan bahwa tidak adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal 
mengekspresikan emosi dasar seperti rasa rasa jijik, marah, terkejut, dan lain sebagainya, 
kecuali dalam mengekspresikan rasa malu. Selain itu mungkin disebabkan karena 
pengalaman subjek termasuk didalamnya adalah pendidikan formal adalah relatif sama, 
karena menurut Goleman (1996) pada dasarnya kecerdasan emosional lebih banyak 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan pengalaman seseorang bila dibanding dengan 
faktor bawaan. 
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Hasil analisis pada hipotesis keempat menunjukkan nilai F=.6397 dan P=.4247. Hasil ini 
memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Tidjan (1989) & Kusumastuti (dalam 
Tidjan, 1989) yang menemukan bahwa tidak adanya perbedaan laki-laki dan perempuan 
dalam hal penyesuaian diri. Faktor lain yang mungkin berpengaruh pada tidak terbuktinya 
hipotesis ini karena meningkatnya kesempatan bagi perempuan untuk berperan sama 
seperti yang dicapai oleh laki-laki dalam berbagai macam aktivitas yang ada dalam 
masyarakat, terutama di pusat-pusat kota dan pada kalangan menengah kelas atas. 
Menurut Thornburg (1982) Remaja-remaja perempuan yang tumbuh dalam kondisi 
semacam ini, akan mengidentifikasikan diri dengan peran ibunya, dimana para ibu percaya 
bahwa dirinya adalah sederajat dengan laki-laki dan mampu melakukan sesuatu yang biasa 
dilakukan oleh laki-laki. 
 
Ada beberapa alasan yang menyebabkan mengapa tidak terdapat perbedaan antara laki-
laki dan perempuan dalam hal kecerdasan emosional dan penyesuaian diri, yaitu: 
1. Pada dasarnya remaja laki-laki dan perempuan mempunyai kebutuhan yang sama 
dalam mengaktualisasikan diri, sehingga mereka mempunyaipeluang yang sama untuk 
tumbuh dan berkembang. 
2. Tuntutan dan kondisi lingkungan sekolah dimana para remaja tinggal relatif sama, 
sehingga mereka berusaha memenuhi tuntutan tersebut dengan cara yang sama pula. 
 
Hasil penelitian pada hipotesis kelima menunjukkan F=6.4215 dan P=.0119, hal ini berarti 
hipotesis kelima yang menyebutkan adanya perbedaan antara laki-laki dengan perempuan 
dalam hal perilaku delinkuen adalah tidak terbukti.Bahkan dari hasil yang diperoleh 
ditemukan bukti bahwa perempuan cenderung lebih tinggi kemungkinannya untuk 
berperilaku delinkuen bila dibanding dengan remaja laki-laki. 
 
Hasil penelitian ini sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut karena kebanyakan hasil yang 
diperoleh terhadap tema yang sama sering ditemukan laki-laki lebih tinggi 
kemungkinannya untuk berperilaku delinkuen bila dibanding dengan perempuan (Elfida, 
1995) atau hasil yang lain ditemukan tidak adanya perbedaan antara laki-laki dengan 
perempuan dalam perilaku delinkuen (Kurniawan, 1997). 
 
Tapi walaupun demikian, hasil penelitian ini menjadi menarik untuk dikaji lebih lanjut 
sehubungan dengan adanya pendapat yang dikemukakan oleh Conger (1977) yang 
mengatakan bahwa walaupun ditemukan adanya perbedaan laki-laki cenderung lebih tinggi 
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untuk berperilaku delinkuen bila dibanding dengan perempuan tapi bukti terakhir 
menunjukkan perbedaannya semakin mengecil. 
 
Faktor yang mungkin menjadi alasan tidak terbuktinya hipotesis ini adalah karena adanya 
kesempatan yang sama dan semakin luas bagi perempuan untuk berperilaku sama dengan 
laki-laki (Thornburg, 1992). Keadaan seperti ini dirasakan sebagai suatu kebebasan bagi 
perempuan untuk mengekspresikan seluruh apa yang diinginkan dan dirasakannya. Selain 
itu, faktor yang ikut menentukan bagi terciptanya kondisi seperti ini mungkin juga karena 




Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa: Pertama, kecerdasan emosional dan 
penyesuaian diri pada remaja di Kodya Yogyakarta relatif rendah, sedangkan 
kecenderungannya untuk berperilaku delinkuen adalah relatif tinggi. Kedua, terdapat 
hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri dan hubungan 
yang negatif dengan perilaku delinkuen. Ketiga, tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara remaja laki-laki dan perempuan dalam hal kecerdasan emosional dan penyesuaian 
diri, tapi terdapat perbedaan dalam hal perilaku delinkuen, perempuan cenderung lebih 
tinggi untuk berperilaku delinkuen bila dibanding dengan laki-laki. 
 
Setelah melihat hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 
berikut: kepada para orangtua dan guru, hendaklah lebih memahami keadaan para remaja 
dengan segala karakteristiknya, karena pemahaman yang tepat terhadap mereka dapat 
membantu mereka dalam mengatasi persoalan-persoalan hidupnya. Kepada para remaja, 
hendaklah berusaha untuk lebih memahami dan meningkatkan kecerdasan emosional, 
karena dari hasil penelitian yang diperoleh ternyata kecerdasan emosional mampu 
dijadikan sebagai prediktor bagi kemampuan untuk penyesuaian diri dan menekan 
kecenderungan untuk berperilaku delinkuen. Kepada peneliti selanjutnya, hendaknya 
menggunakan tehnik pemilihan sampel yang lebih tepat sehingga kemungkinan terjadi 
sampling error semakin kecil selain itu dalam memilih sekolah perlu juga melibatkan 
sekolah swasta agar generalisasinya semakin luas. Dalam hal instrumen penelitian peneliti 
menyarankan untuk diperbaiki kembali sehingga ditemukan instrumen yang baku. 
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